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Halaman 

 

      Dalam pelaksanaan tugasnya, notaris dibantu oleh staf yang memiliki akses 

terhadap dokumen dan data pribadi klien. Akses tersebut diperlukan untuk 

menerima dan memeriksa berkas, menyusun rancangan akta, memasukkan data ke 

dalam sistem elektronik, mengelola arsip, serta melakukan pendaftaran kepada 

instansi terkait. Namun, keterlibatan staf juga menimbulkan risiko kebocoran data, 

baik akibat kesengajaan maupun kelalaian. Persoalan hukum muncul karena staf 

merupakan pelaku langsung, sedangkan akses terhadap data diperoleh melalui 

pekerjaan, penugasan, fasilitas, dan kewenangan yang diberikan oleh notaris. 

Penelitian ini membahas dua permasalahan utama. Pertama, bentuk dan batas 

pertanggungjawaban hukum notaris atas kebocoran data pribadi klien oleh staf 

berdasarkan Undang-Undang Jabatan Notaris dan Undang-Undang Pelindungan 

Data Pribadi. Kedua, bentuk dan batas pertanggungjawaban tersebut berdasarkan 

asas vicarious liability. Penelitian menggunakan metode penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan perbandingan. 

Bahan hukum primer, sekunder, serta tersier dianalisis secara preskriptif untuk 

menemukan konstruksi pertanggungjawaban yang memberikan kepastian hukum, 

keadilan, dan perlindungan bagi notaris maupun klien. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa notaris memiliki kedudukan ganda. 

Berdasarkan Undang-Undang Jabatan Notaris, notaris merupakan pejabat umum 

yang wajib bertindak amanah, jujur, saksama, mandiri, tidak berpihak, dan 

merahasiakan segala sesuatu mengenai akta serta keterangan yang diperoleh dalam 

pelaksanaan jabatan. Pertanggungjawaban berdasarkan UUJN pada dasarnya 

berorientasi pada kesalahan pribadi, sehingga notaris dapat dimintai 

pertanggungjawaban apabila terbukti melakukan kesengajaan, kelalaian, 

pelanggaran kewajiban jabatan, atau tidak menerapkan prinsip kehati-hatian. 

Berdasarkan Undang-Undang Pelindungan Data Pribadi, notaris dapat 

dikualifikasikan sebagai Pengendali Data Pribadi karena menentukan tujuan dan 

cara pemrosesan, jenis data yang dikumpulkan, jangka waktu penyimpanan, serta 

pihak yang memperoleh akses terhadap data klien. Kedudukan tersebut 

mengharuskan notaris menerapkan langkah teknis dan operasional untuk 

menjamin keamanan data, menjaga kerahasiaan, mencegah akses tidak sah, 

mengawasi staf yang terlibat dalam pemrosesan, serta menunjukkan 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan prinsip pelindungan data pribadi. Dengan 

demikian, kewajiban notaris tidak hanya bersifat pasif dalam bentuk larangan 
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membocorkan rahasia jabatan, tetapi juga bersifat aktif melalui penerapan tata 

kelola dan sistem pengamanan data yang memadai. 

Asas vicarious liability dapat diterapkan secara terbatas dalam hubungan antara 

notaris dan staf karena terdapat hubungan kerja, subordinasi, pemberian tugas, 

akses, serta kewenangan pengawasan. Dasar yang sejalan dengan asas tersebut 

terdapat dalam Pasal 1367 KUHPerdata mengenai tanggung jawab pemberi kerja 

atas kerugian yang ditimbulkan bawahannya dalam pelaksanaan pekerjaan. Notaris 

dapat dimintai pertanggungjawaban apabila kebocoran dilakukan dalam ruang 

lingkup pekerjaan, menggunakan akses atau fasilitas kantor, serta berkaitan dengan 

kelalaian pengawasan, kegagalan pembatasan akses, atau tidak diterapkannya 

standar keamanan data. 

Namun, tidak seluruh perbuatan staf secara otomatis menjadi tanggung jawab 

notaris. Apabila staf menyalahgunakan data untuk kepentingan pribadi, bertindak 

di luar tugas dan kewenangannya, serta notaris telah menerapkan pengawasan dan 

pengamanan yang layak, maka tanggung jawab utama berada pada staf sebagai 

pelaku langsung. Oleh karena itu, pertanggungjawaban harus mempertimbangkan 

hubungan tindakan staf dengan pekerjaannya, tujuan perbuatan, penggunaan 

fasilitas kantor, kemampuan notaris melakukan pengawasan, hubungan sebab 

akibat, dan pemenuhan standar kehati-hatian. 

Tesis ini menawarkan model fault-based proportional liability, yaitu 

pertanggungjawaban yang dibebankan secara proporsional berdasarkan tingkat 

kesalahan, kelalaian pengawasan, kegagalan tata kelola, dan luasnya kontrol yang 

dimiliki notaris. Model tersebut menggabungkan prinsip kesalahan, standar due 

diligence, pembatasan tanggung jawab notaris, serta pemisahan tanggung jawab 

pribadi staf. Dengan konstruksi ini, notaris tidak dibebaskan sepenuhnya dari 

tanggung jawab pengawasan, tetapi juga tidak dibebani tanggung jawab mutlak 

atas seluruh tindakan staf. 

Sebagai upaya pencegahan, kantor notaris perlu menerapkan standar operasional 

perlindungan data, pembatasan akses berdasarkan tugas, perjanjian kerahasiaan, 

sistem keamanan elektronik yang andal, pencatatan aktivitas akses, pelatihan staf, 

evaluasi berkala, dan prosedur penanganan kebocoran data. Selain itu, diperlukan 

harmonisasi antara UUJN dan UU PDP serta pengaturan yang lebih tegas 

mengenai kedudukan, kewajiban, dan pertanggungjawaban staf dalam pengelolaan 

data pribadi di kantor notaris. 
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Halaman 

ABSTRAK 

Kata Kunci: Notaris, Pelindungan Data Pribadi, Kebocoran Data Pribadi, Vicarious 

Liability, Fault-Based Proportional Liability. 

Perkembangan digitalisasi dalam praktik kenotariatan menyebabkan notaris 

tidak hanya berkedudukan sebagai pejabat umum yang berwenang membuat 

akta autentik, tetapi juga sebagai pihak yang mengumpulkan, menggunakan, 

menyimpan, dan mengendalikan data pribadi klien. Permasalahan hukum timbul 

ketika kebocoran data pribadi dilakukan oleh staf notaris yang memperoleh 

akses berdasarkan hubungan kerja dan penugasan dari notaris. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bentuk dan batasan pertanggungjawaban hukum 

notaris atas kebocoran data pribadi klien oleh staf berdasarkan Undang-Undang 

Jabatan Notaris dan Undang-Undang Pelindungan Data Pribadi, serta 

menganalisis penerapan asas vicarious liability dalam hubungan antara notaris 

dan staf. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan 

menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan 

pendekatan perbandingan. Bahan hukum primer, sekunder, dan tersier dianalisis 

secara preskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa notaris memiliki 

kedudukan ganda, yaitu sebagai pejabat umum berdasarkan Undang-Undang 

Jabatan Notaris dan sebagai Pengendali Data Pribadi berdasarkan Undang-

Undang Pelindungan Data Pribadi. Kedudukan tersebut mewajibkan notaris 

tidak hanya menjaga kerahasiaan akta dan keterangan klien, tetapi juga 

menerapkan pengamanan, pembatasan akses, pengawasan staf, serta tata kelola 

pemrosesan data pribadi yang bertanggung jawab. Asas vicarious liability dapat 

diterapkan secara terbatas apabila kebocoran data dilakukan dalam ruang 

lingkup pekerjaan, menggunakan akses atau fasilitas kantor, serta berhubungan 

dengan kelalaian pengawasan atau kegagalan pengendalian oleh notaris. Namun, 

notaris tidak dapat dibebani tanggung jawab secara otomatis apabila staf 

bertindak untuk kepentingan pribadi di luar tugasnya dan notaris telah 

melaksanakan standar kehati-hatian yang semestinya. Penelitian ini menawarkan 

konstruksi fault-based proportional liability, yaitu pembebanan tanggung jawab 

berdasarkan tingkat kesalahan, hubungan sebab akibat, kelalaian pengawasan, 

dan ruang lingkup kontrol notaris. Konstruksi tersebut memberikan 

keseimbangan antara pelindungan hak privasi klien, kepastian hukum bagi 

notaris, dan keadilan dalam pembebanan pertanggungjawaban. 
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